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BERITA  PENTING
  

KONGRES KRISTEN FUNDAMENTALIS

INDONESIA yang dilaksanakan pada tanggal 17

Agustus 2004 telah berjalan dengan sukses. 

Pembahasan tentang penyerangan terhadap Alkitab

oleh berbagai kelompok dan lain sebagainya sangat

membekali orang Kristen dalam perjalanan iman

dan pelayanan di akhir zaman ini. Semua khotbah

direkam dalam bentuk kaset maupun VCD, dan

dapat dipesan oleh pembaca,  satu kaset Rp.10,000.-

dan satu VCD Rp.15,000.-

Pada tanggal 17 Agustus 2004 selain acara

kongres juga diadakan wisuda STT GRAPHE.

Tahun ini STT GRAPHE mewisuda 11 mahasiswa

yang telah menyelesaikan program Diploma, Ba-

chelor of Biblical Study (BBS), Bachelor of

Theology (B.Th.), Sarjana Theologi (S.Th.), dan

Master of Ministry (M.Min).  Dari yang tamat,

silwanus Tefbana diutus ke Papua, Filipus AS

diutus ke Surabaya, Suandi Rangking dan Mulyono

diutus ke Kaliamantan Barat. Mereka akan

melakukan tugas penginjilan dan pembangunan

jemaat lokal. 

Pada saat ini STT GRAPHE sedan menyusun

acara tahun 2005.  Khusus untuk tahun 2005 STT

GRAPHE mempunyai rencana mengadakan

seminar di berbagai Sekolah Tinggi Theologi untuk

pelajaran sistematika theologi (Soteriology,

Bibliology dan Ecclesiology) masing-masing empat

jam dan tanya-jawab. Tentu STT GRAPHE siap

menanggung semua biaya seminar tersebut. Oleh

sebab itu jika pembaca adalah pimpinan sebuah

STT atau staff bahkan mahasiswa, silakan

mengusulkan dan menghubungi STT GRAPHE

agar seminar di STT anda dimasukkan ke dalam

daftar acara tahun 2005.  Seminar tersebut pasti

akan membuat mahasiswa yang kritis terbekali

dengan baik.***

II Tim.4:1-5

 Di hadapan Allah dan Kristus Yesus

yang akan menghakimi orang yang hidup

dan yang mati, aku berpesan dengan

sungguh-sungguh kepadamu demi

penyataan-Nya dan demi Kerajaan-Nya: 

Beritakanlah firman, siap sedialah baik

atau tidak baik waktunya, nyatakanlah apa

yang salah, tegorlah dan nasihatilah

dengan segala kesabaran dan pengajaran. 

Karena akan datang waktunya, orang tidak

dapat lagi menerima ajaran sehat, tetapi

mereka akan mengumpulkan guru-guru

menurut kehendaknya untuk memuaskan

keinginan telinganya.  Mereka akan

memalingkan telinganya dari kebenaran

dan membukanya bagi dongeng.  Tetapi

kuasailah dirimu dalam segala hal,

sabarlah menderita, lakukanlah pekerjaan

pemberita Injil dan tunaikanlah tugas

pelayananmu!

SIKAP TERHADAP ALKITAB

Banyak orang memperlakukan firman Tu-

han secara diskriminatif. Mereka sangat mem-

perhatikan ayat-ayat Alkitab tertentu karena

ayat-ayat tersebut sangat cocok dengan

keadaan mereka, atau sangat sesuai dengan

keinginan hati mereka, atau memihak mereka.

Sikap demikian jelas bukan sikap mematuhi

firman Tuhan melainkan memanfaatkan firman

Tuhan untuk kepentingan diri sendiri.

Ada juga orang Kristen yang bersikap

diskriminatif terhadap firman Tuhan karena

beda yang mengucapkan atau yang menulis-

kannya. Perintah Tuhan Yesus yang ditulis

oleh Rasul Matius disebut Amanat Agung

(Mat.28:19-20) dan sangat diperhatikan

sementara perintah Tuhan yang disampaikan

melalui Rasul Paulus sebagaimana nats kita di

atas dianggap remeh.

Jika kita melihat Alkitab sebagai sebuah

kitab yang sumbernya satu, yaitu Allah

Pencipta langit dan bumi, siapapun yang

menjadi penulisnya tidak menjadi masalah

karena mereka semuanya mendapatkan ilham

dari Allah, maka sepatutnya kita menyikapi

semua ayat Alkitab secara sama, artinya semu-

anya adalah firman Allah yang perlu kita taati. 

Hanya dengan sikap demikianlah usaha

exegesis terhadap ayat-ayat Alkitab berguna

untuk dilakukan.

OTORITAS PEMBERI PESAN

Rasul Paulus mengharapkan sikap tunduk

dan hormat dari Timotius atas pesan yang akan

disampaikannya, sehingga Timotius dan semua

murid Tuhan akan dengan sungguh-sungguh

melaksanakan pesannya. Ungkapan di

hadapan Allah dan Yesus Kristus adalah

ungkapan yang sangat serius. Allah adalah

pencipta langit dan bumi, dan Yesus Kristus

adalah Juruselamat yang telah menyelamatkan

kita. Mungkinkah ada murid yang berani

membantah atau mengabaikan pesan yang

disampaikan di hadapan Allah dan Yesus

Kristus?

Bahkan Rasul Paulus memberi penekanan

yang lebih hebat lagi dengan menunjukkan

kuasa Allah dan Yesus Kristus yang akan

menghakmi orang hidup dan orang mati. Tidak

ada seorang murid pun yang boleh mengelak

dari tanggung jawab atas pesan yang

disampaikan karena waktu kita masih hidup

kita harus melaksanakannya dan nanti pada

saat kita mati kita pun masih tetap akan

dimintai tanggung jawab atasnya. Jadi, tidak

ada satu murid pun yang boleh mengabaikan

pesan yang disampaikannya kepada Timotius

dan kepada setiap murid Kristus generasi

berikut.

Demi penyataanNya dan demi kera-

jaanNya, menambah keseriusan pesan yang



akan Paulus sampaikan. “Penyataan” itu

artinya penyingkapan atau wahyu. Seba-

gaimana Allah menyatakan banyak wahyu

kepada Rasul Paulus, baik wahyu doktrinal

maupun misi pemberitaan Injil hingga ke

ujung bumi, termasuk kondisi pemberitaan

Injil pada akhir zaman. Jadi, demi penyataan

atau wahyu yang telah dinyatakan kepada

Paulus tentang situasi pemberitaan Injil pada

akhir zaman yang akan semakin sulit, dan

demi kerajaan Yesus Kristus yang akan

didirikan sesudah pemberitaan Injil berakhir,

pesan berikut ini disampaikan.

ISI PESAN

(1) Beritakanlah firman, siap sedialah

baik atau tidak baik waktunya. Firman apa

yang harus diberitakan dalam segala waktu

itu? Jawabnya adalah: berita tentang kese-

lamatan bagi manusia melalui penebusan yang

dilakukan Yesus Kristus. Manusia berdosa

yang tadinya harus dihukum ke neraka ternyata

mendapatkan kasih Allah sehingga Ia telah

mengutus Y esus un tuk  dihukumkan

menggantikan manusia.

Hanya ada satu cara untuk menyelamatkan

manusia dari akibat dosa, yaitu mengambil alih

hukuman yang harus ditanggung manusia. 

Yesus Kristus telah melakukan tugas tersebut

dengan menerima hukuman di atas kayu salib

sebagai penjahat terbesar menggantikan

manusia berdosa seisi dunia (Ibr.2:9). Setiap

orang yang bertobat dan percaya bahwa

Yesus telah menggantikannya di hukum

dan ia kini sedang menggantikan Yesus

hidup, mendapatkan kepastian masuk Sorga. 

Firman yang agung dan mulia inilah yang

dipesankan oleh Tuhan melalui Rasul Paulus

untuk diberitakan. Beserta dengan berita ini

tentu termasuk semua pengajaran doktrinal

yang merupakan pengajaran harmonisasi dari

Injil Keselamatan.  Setelah seseorang dise-

lamatkan, tentu ia harus melanjutkan hidupnya

sesuai dengan Alkitab, bukan sesuai dengan

mimpi, atau nubuatan kontemporer. Firman

tertulis yang telah dikanonkan dalam Alkitab

telah final sehingga tidak ada nubuatan yang

datang dari Tuhan lagi sesudah Wahyu 22:21.

Ketika seseorang diselamatkan Injil, ia juga

diperintahkan untuk berjemaat, sehingga ia

harus mengenal jemaat yang sesuai dan yang

tidak sesuai dengan Alkitab, karena kini

sesungguhnya terdapat banyak jemaat iblis

(Wah.2:9, 3:9).

Gereja yang memberitakan Injil yang

benar adalah jemaat dari Allah yang hidup,

tiang penopang dan dasar kebenaran (I

T im .3 :1 5 ) .  S eb aliknya gereja  yang

memberitakan Injil yang salah adalah wadah

penyesatan, bukan jemaat Allah melainkan

jemaat iblis (Wah.2:9, 3:9). Berhubung

keberadaan jemaat iblis itu sangat memba-

hayakan manusia, karena akan meneng-

gelamkan manusia ke neraka, maka Tuhan

menghendaki murid-muridNya dengan gagah

berani menyatakan apa yang salah. Kalau tidak

ada orang yang berani menyatakan apa yang

salah, maka kelestarian bahkan pertumbuhan

jemaat iblis akan semakin pesat, dan tentu

akibatkan semakin banyak orang disesatkan. 

(2) Nyatakanlah apa yang salah. Orang

Kristen yang diselamatkan, belum segera

dibawa ke Sorga tetapi harus bersaksi kepada

manusia di dunia ini tentang Injil Keselamatan

yang telah menyelamatkannya. Sehubungan

dengan tugas ini maka ia perlu memahami Injil

bukan sekedar untuk diimani melainkan

hingga tahap sanggup menjelaskannya kepada

orang lain. Dan juga karena diperintahkan

untuk berjemaat, maka ia harus tahu dan turut

bertanggung jawab atas jemaat dimana ia

menjadi bagian sehubungan dengan seluruh

pengajarannya. Setiap hal negatif yang terjadi

dalam jemaat akan dituntut Tuhan pada setiap

anggotanya dan sebaliknya setiap hal positif

yang dilakukan jemaat akan dipuji atau

dihadiahi Tuhan pada setiap anggotanya.

Tuhan menghendaki murid-muridNya

dengan gagah berani menyatakan kebenaran

dan tentu juga menyatakan segala kesesatan

atau kesalahan. Sebelum dunia mengenal

kebebasan pers, Tuhan telah memprakarsai

kebebasan pers melalui Rasul Paulus bahwa

orang Kristen harus menjadi pelopor kebe-

basan pers. Siapakah dalam sebuah negara

demokrasi yang menghendaki pers hanya

menulis semua positif dan kebaikan aparat

pemerintah namun menyembunyikan kesa-

lahan dan keburukan mereka?  Tentu para

koruptor akan sangat senang dengan pem-

bungkaman pers agar semua “boroknya” tidak

terungkap kepada publik.

Ketika Tuhan berpesan agar murid-murid-

Nya menyatakan apa yang salah, di

dalamnya terkandung sebuah niat yang luhur

sebagaimana niat kebebasan mengemukakan

pendapat atau kebebasan pers di sebuah ne-

gara demokrasi yang bertujuan agar tidak ada

orang yang dapat menyembunyikan kebu-

rukan. Tuhan menghendaki agar ada kebe-

basan mengemukakan pendapat atau bahkan

ada perdebatan doktrinal agar kebenaran

berkumandang sejajar dengan kemampuan

pikiran manusia beserta kecintaan hatinya

akan kebenaran. Seandainya kebenaran yang

kalah sebagai konsekuensi kebebasan menge-

mukakan pendapat, maka itu apa boleh buat,

paling-paling itu menandakan mayoritas

manusia zaman itu tidak berpikir dengan baik 

atau tidak cinta kebenaran. Artinya jika oleh

kebebasan mengemukakan pendapat, ternyata

kebenaran dikalahkan, maka itu adalah resiko

bagi pembela kebenaran. Namun kekalahan ini

terhormat dan puas karena kemenangan di

dunia adalah sementara sampai kita meng-

hadap Sang Pencipta.

Sebagaimana di negara demokratis rakyat

tidak menghendaki pengekangan kebebasan

berpendapat, lebih lagi Tuhan, Sang Pencipta 

akal budi manusia, tidak menghendaki adanya

pengekangan kebebasan pemakaian akal budi

yang diciptakanNya. Tuhan menghendaki agar

tiap-tiap orang bebas menyatakan sesuatu yang

dinilainya benar dan salah.

Lalu bagaimana dengan firman yang

mengatakan “jangan kamu menghakimi, supa-

ya kamu tidak dihakimi.  Karena dengan

penghakiman yang kamu pakai untuk meng-

hakimi, kamu akan dihakimi dan ukuran yang

kamu pakai untuk mengukur, akan diukurkan

kepadamu (Mat.7:1-2).  Kalau pembaca

memperhatikan ayat tersebut di atas, sama

sekali tidak dilarang untuk menghakimi,

melainkan yang menghakimi harus siap diha-

kimi dengan ukuran yang sama. Kalimatnya,

“jangan kamu menghakimi, supaya kamu

tidak dihakimi.”  Ayat ini tidak bertentangan

dengan perintah nyatakan apa yang salah,

karena siapa yang berani menyatakan orang

lain salah harus siap dikonfirmasi atau diadu

berargumentasi, atau dinyatakan salah juga

oleh orang lain. Ingat, dalam hal benar-salah

cara mendapatkannya bukan dengan adu otot,

melainkan adu argumentasi. Kalau seseorang

siap diukur dengan ukuran yang sama, silakan

ia melakukan pengukuran. Dan kalau tidak

mau diukur orang lain, atau dihakimi orang

lain, ya jangan menghakimi. Dengan kata lain,

setiap orang yang berani menyatakan orang

lain salah, adalah orang yang siap berargu-

mentasi atau siap dinyatakan salah oleh orang

lain.

Iblis menghembuskan konsep yang aneh

dan mendorong sikap yang aneh di kalangan
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orang Kristen. Konsep dan sikap aneh ini

dibutuhkan iblis sebelum ia mengirim para

penyesatnya. Konsep bahwa tidak boleh me-

ngatakan orang lain salah adalah pra-kondisi

yang sangat dibutuhkan oleh penyesat agar

pengajaran sesatnya tidak diutak-atik atau

tidak dinyatakan salah oleh pengajar kebe-

naran. Camkanlah, dan renungkanlah! Penga-

jaran sesat akan sangat gampang ditekel jika

konsep demikian dihilangkan dari kepala

orang Kristen. Orang Kristen yang kritis tidak

gampang disesatkan. Yang gampang dise-

satkan hanyalah mereka yang bodoh dan yang

malas berpikir.

Salah menafsirkan Matius 7:1 tersebut di

atas telah menciptakan kondisi subur bagi

penyesatan. Padahal Tuhan dalam ayat

tersebut berbicara tentang penghakiman atas

perkara subyektif, misalnya menilai orang

cantik atau jelek, baik hati atau jahat, kasih

atau benci, bukan menghakimi hal yang

bersifat doktrinal.  Kita tidak bisa menilai

seseorang tentang kasih, karena bagi yang

seorang ia kurang kasih, tetapi yang lain ia

sangat kasih. Kalau kita mencoba menilai

orang atas perkara yang subyektif, maka

bersiap-siaplah dinilai kembali dengan ukuran

yang sama.

Bahkan terhadap kesalahan perbuatan,

Tuhan memberi kita prosedur dalam me-

nyatakan apa yang salah dalam Mat.18:15-17). 

Pertama kita nyatakan secara empat mata, dan

kemudian membawa beberapa teman, dan

terakhir sampaikan perkara tersebut kepada

jemaat, dan finalnya adalah diusir dari jemaat. 

Tetapi khusus hal-hal yang bersifat dok-

trinal, sebagaimana kita memberitakan kebe-

naran kepada publik demikian juga kita harus

membongkar ketidakbenaran kepada publik,

tentu harus lengkap dengan alasan-alasan atau

argumentasi-argumentasi, atau bukti-bukti.

Pers memiliki kebebasan di era demokrasi,

tetapi tentu tidak boleh memfitnah. Ketika pers

menyingkap perbuatan korupsi aparat, ia harus

memiliki bukti. Kalau dalam hal doktrinal,

ketika seseorang berani menyatakan gereja

lain salah, dan kalau yang menjadi patokan

rujukan adalah Alkitab , maka yang

bersangkutan harus menunjukkan ayatnya.

Tegorlah Dan Nasehatilah Dengan

Segala Kesabaran Dan Pengajaran.

Menegor orang atas kesalahannya baik

doktrinal maupun tindakan bukanlah hal yang

gampang dilakukan. Fakta juga memberita-

hukan bahwa tidak ada orang yang suka

ditegor maupun dinasehati. Sama seperti tugas

menyatakan apa yang salah, yang juga sulit

diterima oleh orang yang dinyatakan kesalah-

annya, maka demikian juga dengan tugas tegor

serta nasehat ini yang kalau bisa dihindari

pasti akan dihindari oleh murid-murid Tuhan.

Namun jika setiap murid menghindari tugas

ini, maka yang bersukacita adalah iblis beserta

antek-anteknya. Suasana subur bagi mereka

untuk menyesatkan secara doktrinal maupun

merangsang kekacauan moral di antara murid

Tuhan akan semakin meningkat. 

Itulah sebabnya dalam pesan yang sangat

serius ini dipesankan agar ada murid yang rela

dibenci, bahkan rela dimusuhi, demi

menegakkan kebenaran, mau dengan penuh

kesabaran menegor dan menasehati. Bahkan

bukan hanya perlu penuh kesabaran, melain-

kan juga perlu dengan pengajaran. Ketika kita

menegor kesalahan seseorang, adalah

tanggung jawab penegor untuk memberikan

pengajaran kebenaran. Tidak etis untuk me-

nyatakan seseorang salah tanpa menjelaskan

yang benar kepadanya. 

STT GRAPHE telah menyelenggarakan

seminar doktrinal lebih dari 30 kali. Dalam

seminar-seminar tersebut Dr. Liauw dengan

tegas menyatakan pengajaran-pengajaran yang

salah dan dengan gamblang menjelaskan

kebenaran alkitabiah. Setiap yang hadir diberi

kesempatan untuk bertanya hingga sepuas-

puasnya, bahkan sering melayani penanya

lewat internet. Berani menyatakan apa yang

salah, dan mampu menjelaskan apa yang

benar. Harapan pencinta kebenaran ialah,

dengan berbuat demikian maka kebenaran

akan semakin bertumbuh dan kesesatan akan

semakin layu.

Manusia Akan Mencintai Dusta

Paulus menubuatkan bahwa akan tiba saat

dimana manusia tidak suka kebenaran.

Mungkin karena kesesatan telah menjadi

mayoritas sehingga memiliki kuasa duniawi,

atau mungkin manusia telah terlalu bejat

sehingga tidak nyaman dengan pemaparan

kebenaran, tetapi yang jelas iblis tidak suka

akan kebenaran dan akan memakai siapa saja

yang tidak waspada dan dengan cara apa saja

untuk membungkam kebenaran.

Manusia akan memalingkan telinganya

dari kebenaran dan membukakannya untuk

dongeng. Gereja yang membiasakan tradisi

tukar mimbar untuk mengakomodasi anggota

jemaat tanpa lahir baru yang ingin gonta-ganti

pengkhotbah dengan alasan bosan adalah fakta

penggenapan nubuat Rasul Paulus. Yang

diinginkan oleh orang Kristen demikian tentu

bukan kebenaran melainkan cerita lucu,

dongeng nenek tua, yang membuat mereka

tertawa terpingkal-pingkal. Sementara itu

orang yang mengajarkan kebenaran apalagi

menegur anggota-anggota jemaat yang

berdosa, akan dikritik habis-habisan. Tentu

tidak mengritik khotbahnya yang keras, tetapi

biasanya mencari hal-hal lainnya sebagai entry

point untuk membungkam pengajarannya yang

tegas.

Kuasai Diri & Beritakan Injil

Tetapi bagi pencinta kebenaran, dan

pelayan-pelayan kebenaran, tentu tidak boleh

goyah dan sempoyongan, melainkan harus

tetap dalam kondisi menguasai diri. Mengu-

asai diri adalah tanda kemenangan sedangkan

panik dan apalagi ngamuk adalah bukti keka-

lahan. 

Sabar menderita adalah modal untuk

peperangan jangka panjang. Pengajaran

kebenaran harus memiliki cukup stock

kesabaran dalam penderitaan, kalau tidak akan

sulit untuk bertahan dalam jangka waktu yang

panjang. 

Lakukan pekerjaan pemberita Injil karena

jika orang berdosa bertobat dan lahir baru,

maka ia akan mencintai kebenaran. Hanya

sekedar Kristen, tanpa lahir baru, hanya akan

menciptakan orang “Kristen aneh,” yaitu yang

tangannya memegang Alkitab namun

menentang orang yang mengajarkan Alkitab,

tanpa mampu berargumentasi. 

Tentu sebagai murid kita patut dengan

setia menunaikan tugas pelayanan yang telah

dibebankan ke pundak kita. Apapun tanggung

jawab kita, atau bidang dimana kita ditem-

patkan, Tuhan harapkan agar kita setia menu-

naikan tugas pelayanan kita.***
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 Disadur oleh: Hasan Karman, S.H.,M.M.

Latar Belakang
     Sekolah Theologi Fuller (Fuller Theo-
logical Seminary), selanjutnya kita sebut
Fuller, mempunyai pengaruh yang sangat
besar. Ketika didirikan tahun 1947 mereka
meyakini Alkitab adalah sempurna (infall-
ibly), tiada salah (inerrantly), verbal, dan
merupakan inspirasi penuh (plenary
inspired), namun dalam waktu singkat
semua itu sudah ditinggalkan. Fuller segera
berkembang menjadi Injili Baru yang
kompromistis, menerima
doktrin  yan g n et ral,
positivisme, dan menga-
gungkan intelektual. 
     Pimpinannya yang
pertama, Harold John
Ocken ga ,  m en gkla im
sebagai penemu istilah
“New Evangelicalism”
(Injili Baru) dalam sebuah
pertemuan seminari tersebut
pada 1948. Ockenga
menyatakan bahwa Injili
Baru “berbeda dengan
fundamentalisme yang me-
n o l a k  sepa r a t i s m e . ”
Sebenarnya, menolak “separatisme” sama
artinya dengan menolak Alkitab!
     Pimpinan Fuller yang sekarang, Richard
Mouw mengatakan: “Sejak awal, sekolah
menghindari separatisme dan dispensasio-
nalisme yang menyertai fundamentalisme
1940-an, dan menerima sikap yang lebih da-
mai” (Christianity Today, 6 Oktober 1997).
     Karena sejak didirikan sudah menolak
separasi alkitabiah, tetapi menerima filosofi
dialog dan penyusupan yang tidak
alkitabiah, tidak heran jika Fuller segera
terjangkit keduniawian dan kefasikan.
     Pada 1955, Fuller mendukung Alkitab
liberal versi RSV (Revised Standard
Version) yang menggantikan kata “anak
dara/perawan” dengan “perempuan muda”
dalam nubuatan mengenai Mesias di dalam
Yes. 7: 14. Semua orang yang terlibat dalam
penerjemahan RSV adalah kaum liberal.
Berikut adalah kutipan pernyataan mereka.
Walter Russell Bowie menulis, “Mazmur-
mazmur yang tak bercela dan ucapan-
ucapan sejenisnya mencerminkan Tuhan

y a n g  t e l a h  m a t i  
dan harus mati dan tidak pernah hidup
kecuali dalam khayalan yang mustahil”
(Bowie, “Where You Find God”, hal. 25).
William Foxwell Albright menulis, “Injil
Yohanes jelas tidak bisa ditempatkan
sebagai sumber sejarah setaraf dengan Injil-
injil sinoptik”(Albright, “From the Stone
Age to Christianity”, Baltimore: John
Hopkins Press, 1957). Millar Burrows
menulis, “Kita tidak boleh menggunakan
Alkitab secara utuh dan setiap
pernyataannya sebagai otoritas illahi untuk

apa yang kita yakini
dan kita lakukan”
(Burrows, “Outline of
Biblical Theology”).
Henry Cadbury menulis,
“ Y e s u s  K r i s t u s
cenderung menjadi
p e r n ya t a a n  ya n g
dilebih-lebihkan, dalam
hal ini, Ia bukan
seorang pribadi yang
istimewa, melainkan
sebuah karakteristik
orang timur” (Cadbury,
“Jesus, What Manner of
Man?”). Clarence Craig

menulis, “Sekedar fakta bahwa sebuah
kuburan  ditemukan
dalam keadaan kosong
bisa diberikan berbagai
penjelasan. Penjelasan
paling akhir yang bisa
diyakini orang modern
a d a l a h  p e n j e l a s a n
mengenai kebangkitan
tubuh secara fisik...
Paulus bukan sedang
bicara mengenai suatu
kejadian yang bisa
direkam oleh para saksi
m a t a ,  m e l a i n k a n
mengenai suatu kejadian di dalam persepsi
dunia rohani... Ia bukan untuk dipamerkan
dengan merujuk kepada kubur yang kosong
itu. Ia merupakan sebuah pengumuman
yang harus merujuk kepada iman religius”
(Craig, “The Beginning of Christianity”,
hal. 135-136). Edgar Goodspeed menulis,
“Yesus...secara keseluruhan sama sekali
jauh dari gambaran Perjanjian Lama sebagai

seorang Yahudi yang sesungguhnya pada
zamanNya” (Goodspeed, “The Formation of
the New Testament”, 1926, hal. 7).
Goodspeed mengklaim bahwa Kitab
Kejadian berisikan “dongeng dan legenda
Babilonia serta cerita populer Kanaan”
(Goodspeed, “The Story of the Old
Testament”, 1934, hal. 107). Di dalam buku
karya David Cloud, “For Love of the Bible”,
ia memaparkan kutipan-kutipan dari
berbagai penerjemah RSV lainnya yang
menyesatkan dan menghujat, misalnya
James Moffatt dan Willard Sperry.
Dukungan Fuller terhadap RSV merupakan
bukti yang tak bisa disangkal bahwa sekolah
tersebut telah berada di pihak yang salah
dalam peperangan kebenaran yang telah
berusia tua ini.

Mengubah Pernyataan Doktrin
     Pada tahun 1976, Harold Lindsell, yang

melayani sebagai dosen dan wakil pimpinan
Fuller, mengangkat suara menentang kese-
satan Fuller. Dalam bukunya, “The Battle
for the Bible”, Lindsell menyediakan satu
bab penuh untuk membahas “Kasus Aneh di
Sekolah Theologi Fuller” (“The Strange
Case of Fuller Theological Seminary”). Da-
lam bukunya memang Lindsell tidak menye-

butkan secara tajam akar
kesalahan Fuller, yakni
penolakan atas separasi
alkitabiah, dia juga tidak
menyerukan agar kaum
i n j i l i  i t u  u n t u k
m e m i s a h k a n  d i r i
(separasi) dari kesesatan
Ful le r ,  n amun  ia
memang mencatat hasil
akhir dari kesalahan
Fuller. Ia menyatakan:
“Pada atau sekitar tahun
1962, sangat nyata

bahwa ada beberapa yang sudah tidak lagi
meyakini inerrancy Alkitab, di antaranya
adalah para staf pengajar dan dewan”
(Lindsell, “Battle for the Bible”, hal 108).
     Lindsell menyebutkan banyak nama dari
anggota staff pengajar dan dewan tersebut,
yakni: C. Davis Weyerhaeuswer, Daniel P.
Fuller (putera pendiri Fuller), Calvin
Schoonhoven, David Hubbard (yang
menjadi pimpinan sekolah tersebut), James
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Daane, dan George Ladd. Pada awal 1970-
an, Fuller  mengubah pernyataan
doktrinalnya agar lebih tepat mencerminkan
posisi yang diyakini oleh para staf pengajar.
Pernyataan orisinilnya
mengenai Alkitab
adalah “diinspirasikan
penuh dan bebas dari
segala kesalahan, baik
secara keseluruhan
maupun dalam bagian-
bagiannya...  (dan
merupakan) satu-satu-
nya standar iman dan praktek yang semp-
urna”. Pernyataan yang baru menghapuskan
kata-kata “bebas dari segala kesalahan, baik
secara keseluruhan maupun dalam bagian-
bagiannya”. Hal ini memberi ruang bagi
para bidat yang percaya bahwa Alkitab ada
kesalahan dalam hal-hal mengenai “sains”
(ilmu pengetahuan) dan sejarah. Para injili
liberal banyak yang berusaha membuat
perbedaan antara pengertian “Alkitab adalah
sempurna” dan “Alkitab tidak ada salah”,
dengan mengatakan bahwa Alkitab memang
sempurna, namun bukan tidak ada
kesalahannya. Ini merupakan omong-kosong
akademis. Jika Alkitab itu sempurna, maka
ia tidak ada kesalahannya, dan itulah yang
diajarkan oleh Tuhan Yesus dan para Rasul.
Yesus mengatakan “Kitab Suci tidak dapat
dibatalkan” (Yoh. 10: 35).
     Perubahan itu disahkan ketika Daniel
Fuller kembali dari Eropa, dimana ia
berguru pada theolog neo-orthodoks, Karl
Barth. Ia menerima pandangan neo-
or thodoks, bahwa Alkitab hanya
diinspirasikan dalam hal-hal mengenai
kerohanian, tetapi tidak mengenai ilmu
pengetahuan dan sejarah. Ketika Daniel
Fuller terpilih sebagai pimpinan Fuller pada
1963, kecenderungan menjadi liberalisme
theologis semakin meningkat. Sejak saat itu,
Fuller dari buruk menjadi lebih parah. Sam-
pai saat ini sangat diragukan apakah sekolah
ini masih terdapat dosen yang meyakini
Alkitab adalah inerrant, diinspirasikan
secara verbal tanpa salah, baik secara
keseluruhan maupun dalam bagian-
bagiannya. Fuller terlalu mengagungkan
keilmuan dan sangat dimabukkan oleh
modernisme.

Paul King Jewett

     Paul K. Jewett adalah dosen Theologi

Sistematik di Fuller.  Pada tahun 1975 ia
menerbitkan buku “Man as Male and
Female .” Kata Pengantarnya ditulis oleh
Virginia Mollenkott, ketua Departemen

Bahasa Inggris di William Paterson College,
New Jersey. Mollenkott adalah seorang
lesbian yang aktif di kalangan feminis pro-
aborsi yang paling radikal. Tahun 1978,

bersama dengan
Letha Scanzoni, ia
m e n u l i s  b u k u
berjudul “Is the
Homosexual My
N e i g h b o r ?  ”
d i m a n a  i a
menyerukan non-
d i s k r i m i n a s i

terhadap homoseks. Bukunya membela bah-
wa catatan mengenai Sodom di dalam Keja-
dian bukan mengajarkan kejahatan
homoseksual, melainkan kejahatan
k e k e r a s a n  p e m e r k o s a a n  d a n
ketidakramahan gang terhadap orang asing.
Buku itu juga mengklaim bahwa “pemikiran
mengenai orientasi homoseks seumur hidup
atau ‘keadaan’ tidak pernah disebutkan
dalam Alkitab” (hal. 71), dan bahwa Roma
1 tidak bisa “diterapkan kepada orang
Kristen homoseks yang tulus” (hal. 62).
Pada bulan Juni 1991, terbitan bulanan
Episkopal yang berjudul “The Witness”,
Molletkott bersaksi, “Lesbianisme saya
senantiasa adalah bagian dari hidup saya...
Saya berusaha menjadi heteroseks. Meni-
kahlah saya. Namun akhirnya saya
menyadari bahwa Tuhan menciptakan saya
apa adanya, dan itulah makna hidup itu.”
Dalam bukunya pada tahun 1994, “The
Divine Feminine: The Biblical Imagery of
God as Female,” Mollenkott menyebut
Allah dengan “Bunda Esa kita semua” (hal.
19) dan mengajukan bahwa berdoa boleh
ditujukan kepada “Bapa/Bunda yang ada di
Surga” (hal. 116).
     Di dalam buku “Man as Male and
Female”, Paul Jewett mengakui bahwa ia
terpengaruh oleh kritikisme biblikal modern
dan mengklaim bahwa Alkitab mengandung
kesalahan karena ditulis oleh manusia:
“Penelitian historis dan kritis terhadap
dokumentasi biblikal telah mendorong
gereja untuk meninggalkan kesederhanaan
pandangan keillahian Kitab Suci [doktrin
tradisional bahwa Alkitab adalah Firman
Tuh an  ya n g tan pa  sa lah ]  dan
memperhitungkan kompleksitas pada
tingkat proses historis manusia, dimana
dokumentasi itu dihasilkan. Malahan
pernyataan sederhana itu, yang secara
esensial benar, bahwa Alkitab adalah sebuah
kitab illahi, kami kini merasa lebih jelas
daripada di masa lalu, bahwa Alkitab adalah
sebuah kitab yang illahi/manusiawi. Sebagai

kitab illahi, ia memancarkan terang
pewahyuan; sebagai kitab manusiawi, terang
pewahyuan ini menerangi dan menembus
‘cermin yang gelap’ (1 Kor. 13: 12) dari
‘bejana tanah liat’ (2 Kor. 4: 7), yang
merupakan para penulis isinya pada tingkat
manusia” (Jewett, “Man as Male and
Female ”, hal. 135). Jewett keliru. Tuhan
Yesus lebih tahu tentang Kitab Suci
daripada para pengkritik teks modern, dan
Ia tidak pernah mengisyaratkan bahwa ada
kesalahan di dalamnya. Dengan jelas ia me-
nyatakan, bahwa “Kitab Suci tidak dapat
dibatalkan” (Yoh. 10: 35) dan “satu iota
atau satu titikpun tidak akan ditiadakan”
(Mat. 5: 18). Ketika rasul Paulus
menyatakan bahwa “Segala tulisan yang
diilhamkan Allah” (2 Tim. 3: 16), jelas ia
mengetahui bahwa ada unsur manusia di
dalam Kitab Suci, namun ia mengetahui
bahwa Allah mengendalikan para penulis
Kitab Suci sedemikian rupa, sehingga
hasilnya merupakan Firman Allah yang
tiada salah. Doktrin Alkitab apapun yang
tidak sesuai dengan ajaran Kristus dan para
rasul adalah bidat.
     Sebenarnya masih banyak staf pengajar
Fuller yang bisa diajukan kesalahan doktrin-
nya, misalnya Charles Scalise, yang meru-
pakan associate professor Sejarah Gereja
dan Direktur Akademik Fuller untuk Pro-
gram M. Div. di Seatlle. Keterbatasan ruang
ini membuat kita tidak bisa berpanjang
lebar. 

Fakta-fakta Lainnya
     Untuk menyebutkan beberapa fakta lain,
penulis memilihkan beberapa contoh me-
nyangkut angin pluralisme dan ekumenisme
yang sudah melenakan Fuller sebagai
berikut:
 Pada Januari 1997, Fuller menyeleng-
garakan sebuah seminar dua-hari yang me-
ngupas theologi pluralisme. Seminar itu
menampilkan Donald Theimann, dekan
Harvard Divinity School yang radikal-
liberal, dan Rabi A. James Rudin, yang
sama-sama setuju bahwa “tidak satu pun
agama yang memiliki monopoli atas kebe-
naran Allah” (Foundation Magazine, Jan-
Feb, 1997).
     Berikut adalah laporan langsung dari
seorang gembala yang mengunjungi Fuller
pada tahun 1999: “Saya dan isteri saya me-
ngunjungi Fuller Theological Seminary
tanggal 27 Juli 1999. Kami mengikuti
sebuah kelas yang diajar oleh Dr. John
Goldingay dari Sekolah Theologi itu. Dr.
Goldingay memiliki reputasi yang sangat
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